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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

 
 

Film telah menjadi kehidupan sehari  hari dalam berbagai hal, tentunya dari gaya 

berbicaranya sangat-amat berpengaruh di dalam film. Dunia film terus berkembang 

dari waktu ke waktu, terutama di era modern ini film sangat menarik perhatian di 

kalangan masyarakat yang merupakan salah satu alat komunikasi komunikasi massa 

yang kompleks, karena selalu mengundang keingintahuan masyarakat. Pada suatu 

film tidak terlepas dari yang namanya proses hubungan baik dengan penulis terhadap 

khalayak maupun antar tokoh. 

Film membuat berbagai tanda yang bisa dianalisis keterangannya. Pada kajian 

hubungan mengenai semiotika sebagai salah satu yang digunakan sebagai pisau 

bedah untuk membantu dalam menganalisis sebuah teks yang terkandung dalam film. 

Semiotika adalah alat tradisi komunikasi. semiotik atau semiotika kata Yunani yang 

artinya  Secara Terminologis, semiotik merupakan ilmu yang berurusan 

dengan keterangan tanda dan segala yang berhubungan dengan tanda. 

Dunia perfilman merilis sebuah film asal Jepang yang diorientasikan dari manga 

karya ching Nakamura yang tersedia di Netflix, bernuansa drama romantis dan 

kekerasan yang berjudul   Film Ride or Die ini didasarkan pada 

subjek romansa komunitas lesbian yang menggambarkan kisah cinta terlarang 

pasangan lesbian, kebencian dan kekerasan yang Ekstrim antara dua perempuan. 

Mengenai seputar kehidupan percintaan pasangan lesbian yang berdurasi Film 2 Jam 

22 Menit. Dalam film ini sutradaranya Ryuichi Hiroki dan yang menulis Naskah film 

ini Nami Sakkawa yang mengadaptasi Manga Gunjo oleh penulis Ching Nakamura. 

Diperankan Oleh Kiko Mizuhara, Honami sato, Yoko Maki, Anne Suzuki,Tetsushi 

Tanaka, Sara Minami, Yui Uemura, Shinya Niiro, Shunsuke Tanaka, dan Setsuko 

Karasuma. Pengemasan film ini pengemasan rapi dan menarik untuk ditonton. 
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Film ini menceritakan kisah asmara dan kebencian yang sangat ekstrim antara dua 

perempuan. Kisah yang menceritakan tentang Rei Nagasawa atau yang lebih dikenal 

dengan nama aslinya (Kiko Mizuhara), yaitu perempuan lesbian yang berumur 20 

tahun dan bertumbuh besar di keluarga kaya dan telah menjalani kehidupan yang 

layak. Rei Nagasawa yang mencintai salah satu teman sekelasnya , yaitu Nanae 

Shinoda (Honanami Sato). Kemudian Rei Nagasawa mencintai Nanae yang berawal 

dari mereka duduk di bangku SMA, tetapi Nanae memutuskan menikah dengan lelaki 

yang disenanginya. Konflik berawal dari Rei Nagasawa yang melihat Nanae 

mendapatkan kekerasan oleh suaminya pun tidak akan membebaskan perempuan 

yang dicintainya disakiti, Rei Nagasawa berani mengambil resiko untuk membunuh 

suami Nanae. Penulis melihat adanya kekerasan yang terjadi dalam rumah tangga 

Nanae dan kekerasan yang terjadi di dalam pasangan lesbian yaitu Rei Nagasawa dan 

Nanae. 

Pemberitaan mengenai Kekerasan dalam Rumah Tangga (KDRT), belakangan ini 

semakin banyak terjadi dalam kalangan umum. Dalam Kementerian Pemberdayaan 

Perempuan dan Perlindungan Anak (PPPA) mencatat, sebanyak 25,050 perempuan 

menjadi korban kekerasan di indonesia sepanjang 2022. Jumlah tersebut meningkat 

15,2% dari tahun sebelumnya 21.753 Kasus. Kekerasan terhadap perempuan semakin 

marak terjadi, dikarenakan adanya kekerasan seksual hingga kekerasan mental. 

Menurut usianya 30,3% perempuan yang menjadi korban kekerasan berusia 25  44 

Tahun. Ada Pula 30% perempuan yang menjadi korban kekerasan berusia 13  17 

tahun. Diliat dari tempat kejadian, 51,1% kekerasan terhadap perempuan terjadi di 

tempat lainnya. Serta banyaknya terbuka saluran informasi dan komunikasi akses 

dalam informasi tentang tindakan kekerasan di berbagai tempat maupun dikalangan 

khalayak ramai. Dari permasalahan social seperti kekerasan ini sering terjadi 

mengambil perhatian dalam negeri maupun luar negeri untuk menjadikannya film 

maupun novel. 

Film yang berkembang menjadi media yang ampuh dalam berbagai pesan dapat 

disajikan dengan sangat baik dalam dunia perfilman. Film juga memiliki pengaruh 

yang bersifat positif maupun negatif. Selain itu dianggap sebagai yang berkaitan 
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dengan aktivitas, film ini yang juga dianggap sebagai alat yang baik untuk 

mengajukan dasar kehidupan khalayak yang sangat amat beragam. 

Menurut John Vivian (2008:159) Film bisa membuat orang terhenti, setidaknya 

orang-orang menonton film itu lebih intens ketimbang media massa lainnya seperti 

televisi, radio, koran dan sebagainya. Film memiliki berbagai macam tipe yang 

berfaedah untuk mempermudah orang lain untuk memilih sebuah film diantaranya 

drama, komedi, aksi, horor, fantasi, fiksi, ilmiah dan lain sebagainya. 

Kasus kekerasan yang pernah terjadi terhadap lesbian yang kemudian diangkat 

menjadi film salah satunya adalah kasus kekerasan pada film Ride Or Die 2021 yang 

berGenre Drama, bernuansa romantis, dan ketegangan. kasus perempuan lesbian 

yang mengalami kekerasan dalam rumah tangganya dan melakukan pembunuhan 

yang sangat sadis. Kasus ini sangat tragis karena korbanya adalah istrinya sendiri 

yang bernama Nanae yang telah diperlakukan kekerasan oleh suaminya yang 

bernama Shinoda, sehingga teman istrinya yang bernama Rei Nagasawa tidak terima 

dengan perlakuan suami Nanae , karena Rei Nagasawa Sangat mencintai Nanae maka 

Rei Nagasawa Membunuh suaminya Nanae setelah berhubungan badannya. 

Tabel 1.1 
 

Resensi Film Ride Or Die (2021) 
 

No Ride Or Die (2021) Resensi yang dimiliki 

1 Identitas Film Judul Film : Ride Or Die (2021) 

Jenis Film : Drama Romantic 

Sutradara : Ryuichi Hiroki 

Produksi : Netflix 

Durasi : 2 Jam 22 Menit 

Negara : Jepang 

Tahun Rilis : 2021 

Pemain : Kiko Mizuhara (Rei Nagasawa), 

Honami Sato (Nanae Shinoda), Yoko Maki 

(Mike Oe), Anne Suzuki (Yu Nagasawa), 
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  Tetsushi Tanaka (Yoshio Akiba), Shinya 

Niiro (Kataro Shinoda), Shunsuke Tanaka 

(Masato Nagasawa), Sare Minami (Rei 

Nagasawa, saat masih muda), Yui Uemura 

(Nanae Shinoda, saat masih muda), Dan 

Setsuko karasuma (Ichiko Oe). 

2 Sinopsis Film Film Ride Or Die (2021) yang ditayangkan 

tahun 2021 ini merupakan film yang 

berkisah tentang seorang Anak remaja putri 

yang masih duduk di bangku SMA yang 

saling jatuh cinta. 

Kisah bermula ketika Rei Nagasawa dan 

Nanae teman perempuannya dikelas. Rei 

Nagasawa sering memperhatikan Nanae 

dari kejauhan dan sampai lah saat dimana 

Rei Nagasawa jatuh cinta padaNanae, akan 

tetapi setelah Lulus Sekolah Nanae 

menikah dengan Laki  laki pujaannya. 

Kemudian 10 tahun kemudian Rei 

Nagasawa dan Nanae bertemu, Rei 

Nagasawa terkejut mengetahui tindangan 

yang dilakukan suami Nanae. Demi 

melindungi Nanae perempuan yang dia 

cintai, Rei Nagasawa pun melakukan 

apapun demi Nanae, bahkan membunuh 

suami Nanae yang telah melakukan 

Kekerasan kepada Nanae. 

3 Kelebihan Film Film Ride Or Die (2021) ini mengandung 

sisi unik dari sebuah hubungan antara 
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  sesama teman perempuan. Sisi positif yang 

bisa diambil dalam film ini terletak pada 

pembelajaran yang dapat dipetik oleh 

teman perempuan. Bagaimana menjadi 

seorang teman yang saling melindungi satu 

sama lain, pemberani dan tidak takut untuk 

membela kebenaran terhadap teman 

lamanya dapat dicontoh dari kepribadian 

tokoh Rei Nagasawa dalam film tersebut. 

Sedangkan hal  hal negatif seperti yang 

ada pada kepribadian Rei Nagasawa 

hendaknya dapat menjadi contoh untuk 

tidak ditiru bagi setiap perempuan maupun 

laki  laki. 

4 Kekurangan Film Kekurangan pada film ini terletak pada 

tayangan yang terlalu mempertontonkan 

adegan  adegan kekerasan fisik secara 

langsung dan adegan dewasa tanpa sensor. 

Selain itu juga terdapat beberapa dialog 

yang dirasa tabu untuk diucapkan, 

misalnya pada kata  yang ditujukan 

kepada Nanae. 

 

 

Alasan penulis mengapa ingin mengangkat film ini, dikarenakan mengangkat 

kekerasan di dalam pasangan lesbian yang belum menikah dan perempuan lesbian 

yang sudah menikah mendapatkan Kekerasan Di dalam Rumah tangganya, setelah 

menonton film ini penulis tertarik dengan kompleksitas alur cerita didalamnya baik 

itu dari sisi perempuan lesbian yang belum menikah maupun perempuan lesbian yang 

telah menikah. Cerita pada film ini berbeda dari film lainya, karena ia mengangkat 
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tentang seorang perempuan yang bernama Rei Nagasawa yang berasal dari keluarga 

kaya raya dulunya ia ditinggal oleh ayahnya, hingga akhirnya ia tumbuh sebagai 

perempuan yang sangat bebas dikeluarganya saat masih duduk di bangku SMA. Pada 

saat ia masih duduk di bangku SMA ia tertarik dengan teman sekelasnya. Sampai 

pada suatu hari saat lulus SMA perempuan yang ia sukai menikah dengan laki  laki 

pujaanya. Setelah sekian lama tidak bertemu akhirnya perempuan yang menyukainya 

itu pun menghubungi Rei Nagasawa untuk mengajaknya bertemu di rumahnya. 

Sampai pada suatu hari Rei Nagasawa bertemu dengan perempuan yang ia sukai 

dengan keadaan yang lesuh, penuh luka lebam dibagian tubuhnya. Setelah di telusuri 

oleh Rei Nagasawa ternyata perempuan yang ia sukai mendapatkan kekerasan fisik 

oleh suaminya sendiri, setelah di ketahui lebih lanjut kekerasan fisik yang dilakukan 

oleh suaminya itu dilakukan dari awal pernikahan mereka. 

Film Ride Or Die (2021) ini sebagai contoh bahwa media massa memiliki 

fungsi sebagai kontrol sosial yang memiliki peran untuk menontrol persoalan yang 

terjadi dalam masyarakat (Wazis,2012:13). Seperti film ini yang mengangkat tentang 

kekerasan pada pasangan lesbian dan rumah tangganya , artinya masih ada kasus 

kekerasan pada perempuan dalam rumah tangganya dan memilih untuk menjadi 

lesbian untuk menghindari kekerasan fisik dalam lingkungan masyarakat. Menurut 

(Sobur,2006) film ini memiliki kemampuan menjangkau segala segmen  segmen 

sosial untuk merekam segala realitas pada masyarakat. 

Dari latar belakang diatas penulis ingin menggunakan film Ride Or Die 

(2021) tersebut sebagai objek penelitian, karena film yang telah dituliskan diatas 

dapat dilihat secara tersirat bagaimana bentuk kekerasan terhadap perempuan lesbian 

yang belum menikah dan perempuan lesbian yang telah menikah, pasti memiliki 

faktor tentunya yang menunjang maupun menggugah dibaliknya seorang untuk 

melakukan kekerasan tersebut, bentuk  bentuk kekerasan tersebut sudah dikemas 

dalam dialog, adegan dan potongan Shot yang telah tersedia dalam film. selain bentuk 

 bentuk kekerasan, yang ingin diungkap oleh penulis yakni, efek apa saja yang 

ditimbulkan pada korban kekerasan. Penelitian ini dapat dikatakan mengambil posisi 



7 
 

 

dalam menjembatani celah di antara penelitian sebelumnya yang membahas tema 

kekerasan dalam lingkup domestik, khusunya kekerasan pada perempuan lesbian 

yang memiliki pembahasan yang kompleks seperti faktor lingkunganya, faktor 

ekonomi, efek kekerasan pada masa kecilnya. Dengan menggunakan teori semiotika 

Roland Barthes. 

1.2 Rumusan masalah 
 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka penulis 

 

kekerasan lesbian pada film Ride Or Die  

1.3 Tujuan Penelitian 
 

Dengan mengacu pada konteks penelitian dan fokus penelitian adapun Tujuan 

dari diadakan Penelitian ini adalah untuk mengetahui Makna denotasi, konotasi dan 

mitos mengenai bentuk kekerasan yang terdapat di Film Ride Or Die (2021). 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Secara Teori hasil dari penelitian ini dapat diajukan sebagai peluas 

wawasan dan pengertian bagi Penulisuntuk mengetahui representasi 

kekerasan dalam film. Hasil penelitian digunakan sangat bagi 

pengembangan kajian penelitian komunikasi pada fakultas Ilmu Sosial 

dan Ilmu Politik, teruntuk mahasiswa Ilmu Komunikasi. kemudian, 

hasil penelitian dirujukan untuk memperkaya pustaka referensi dunia 

komunikasi khusunya didalam dunia perfilman. 

2. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat dilakukan sebagai pembagian 

pemikiran bagi peningkatan ilmu komunikasi terutama mengenai 

representasi Scene kekerasan yang diberikan dalam film. Melalui 

adanya penelitian ini, penulis mengharapkan masyarakat dapat 

memahami dan peka terhadap kasus kekerasan terhadap perempuan. 
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